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ABSTRAK
Kusta merupakan salah satu dari 17 penyakit tropis yang masih terabaikan
dengan angka kejadiannya yang masih tinggi. Penyakit ini umumnya akan
menyerang kulit dan system saraf. Keterlibatan dan kerusakan saraf dapat
menimbulkan cacat dan kelumpuhan pada tangan, kaki dan mata. Penderita
harus mengerti bahwa pengobatan MDT dapat membunuh kuman kusta, tetapi
cacat mata, tangan atau kaki yang terlanjur terjadi akan tetap ada seumur hidup,
sehingga harus melakukan perawatan diri dengan rajin agar cacatnya tidak
bertambah berat. prinsip perawatan diri pada dasarnya adalah 3M, yaitu
Memeriksa mata, tangan, dan kaki secara teratur, melindungi mata, tangan, dan
kaki dari trauma fisik, Merawat diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang kusta (Leprosy) dengan
perawatan diri pada penderita kusta di wilayah Kabupaten Sukoharjo. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang digunakan adalah analitik dengan
pendekatan cross sectional. Subyek penelitian ini adalah semua penderita kusta
yang tercatat di masing-masing  wilayah kerja Puskesmas se-kabupaten
Sukoharjo yaitu sebanyak 37 responden dengan menggunakan total sampling.
Analisis data menggunakan uji Spearman Rank (Rho) dengan taraf signifikasi (α
= 0,05) didapatkan p value 0,001 (p <0,05) sehingga Ho ditotal dan Ha diterima.
Simpulan yaitu ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang kusta
(Leprosy) dengan perawatan diri pada penderita kusta di wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Didapat nilai koefisien korelasi (r) 0,715 yang menunjukan kekuatan
hubungan yang kuat.
Kata kunci: Pengetahuan, Kusta, Perawatan Diri.
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ABSTRACT
Leprosy is one of 17 tropical disease which are still ignored tropical diseases
that ignored with incidence rates that are still high. The disease generally will
attack skin and nervous system. The involvement and nerve damage can cause
disability and paralysis of the hands, feet and eyes. Patients should understand
that the treatment of MDT can kill leprosy bacteria, but defects eye, hand or feet
which already occurred will remain there for the rest of life, so it would take care
of themselves diligently so that his disability did not get worse. The principle of
self-care are essentially in 3 steps, step 1 is checking eyes, hands, and feet
regularly, step 2 is protect the eyes, hands, and feet from physical trauma, and
step 3 is taking care of themselves. The purpose of this research are to
determine the relationship between the level of knowledge about leprosy with
self-care in patients with leprosy in Sukoharjo district. Type of this research is
quantitative. The method used is analytic with cross sectional approach. The
subjects of the research were all leprosy patients which listed at each region work
of all Community Health Center of Sukoharjo districts as many 37 respondents
using total sampling. Data analysis used Spearman Rank (Rho) with significance
level (α = 0.05) was obtained p value of 0.001 (p <0.05) that totaled Ho and Ha
accepted. The conclusions that there is a correlation between the levels of
knowledge about leprosy with self-care in patients with leprosy in Sukoharjo
district. Obtained a correlation coefficient (r) 0.715 which indicates the strength of
a strong connection.
Keywords: Knowledge, Leprosy, Self Care.
Publikasi Ilmiah
3Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kusta (Leprosy) Dengan PerawatanDiri Pada Penderita Kusta Di Wilayah Kabupaten Sukoharjo.
PENDAHULUAN
Penyakit kusta merupakan salah
satu dari 17 penyakit tropis yang
masih terabaikan dengan angka
kejadiannya yang masih tinggi
(World Health Organization (WHO),
2013).  Tahun 2012 angka kejadian
penyakit kusta di dunia terdeteksi
181.941 orang. Dari lima wilayah
WHO, Asia Tenggara merupakan
wilayah yang menduduki tingkat
pertama, yaitu dengan jumlah
penderita kusta sebanyak 117.147
orang (WHO, 2012).
Indonesia merupakan salah satu
wilayah Asia Tenggara yang
menempati urutan ke tiga dunia
dengan angka kejadian 23.169
penderita, sementara India
menempati pringkat pertama dan
diikuti Brazil sebagai pringkat kedua
(WHO, 2012).
Dalam upaya pengendalian
penyakit kusta digunakan dua
indikator  utama yaitu angka
penemuan kasus baru atau New
Case Detection Rate (NCDR), dan
angka cacat tingkat II (Kemenkes RI,
2013).
Pembagian  kasus baru atau
NCDR dikelompokkan dalam 2 tipe
yaitu tipe Pusibasillary (PB) dan
Multibacillary (MB) (Kemenkes RI,
2013).
Tahun 2012 di Indonesia
tercatat NCDR  8,3 per 100.000
penduduk dengan pembagian NCDR
tipe MB dan tipe PB. Di wilayah
Jawa Tengah pada tahun 2014,
dilaporkan kasus baru tipe MB
sebanyak 1.252 kasus, dan tipe PB
sebanyak 207 kasus (Dinkes Jateng,
2015).
Sedangkan data yang diperoleh
dari Dinkes Jawa tengah (2015) di
wilayah Sukoharjo pada bulan
Januari-Mei 2015  ditemukan jumlah
penderita kusta sebesar 37 kasus.
Kusta yang disebut juga
Leprosy adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh bakteri.
Penyakit ini umumnya akan
menyerang kulit dan  sistem saraf,
Hal ini berlangsung perlahan-lahan
dengan masa inkubasi rata-rata 3
tahun. Kusta dapat menyerang laki-
laki maupun perempuan pada
semua umur (WHO, 2005).
Gejala singkat penyakit ini
diawali adanya lesi dengan bercak
putih bersisik halus pada bagian
tubuh yang kemudian akan
membesar dan meluas, jika saraf
tepi sudah terkena maka penderita
akan mengalami permasalahan
berupa gangguan pada fungsi
motorik, sensori, dan otonom (
Siregar, 2015).
Akibat yang ditimbulkan oleh
adanya gangguan saraf tepi pada
penderita kusta, akan
mengakibatkan masalah diantaranya
adalah mutilasi absobsi, kekakuan
pada jari, kulit kering dan pecah-
pecah, infeksi (Depkes RI, 2006).
Masalah-masalah yang dialami oleh
penderita kusta tersebut dapat
dicegah dengan perawatan diri yang
benar (WHO, 2000).
Perawatan diri merupakan salah
satu upaya pencegahan terjadinya
kecacatan pada penderita kusta
yang belum mengalami cacat. Akan
tetapi penderita kusta yang sudah
mengalami kecacatan harus
mengerti bahwa pengobatan MDT
hanya dapat membunuh kuman
kusta. Kecacatan pada mata, tangan
dan kaki yang terlanjur terjadi akan
tetap ada seumur hidup, sehingga
penderit harus melakukan
perawatan diri dengan rajin agar
cacat yang sudah ada tidak
bertambah berat (Depkes RI, 2006).
faktor-faktor yang
mempengaruhi perawatan diri pada
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penderita kusta adalah
pengetahuan, pendapatan, peran
petugas kesehatan dan peran
keluarga (Yuniar, 2006).
Pengetahuan adalah hasil dari
tahu yang terjadi melalui proses
sensoris khususnya mata dan
telinga terhadap obyek tertentu
(Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan
merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku
terbuka (overt behavior).
Dari hasil wawancara dengan
lima penderita kusta yang berada di
wilayah Kabupaten Sukoharjo
mengatakan bahwa saat pertama
kali penderita terdiagnosis kusta,
pada saat itu juga petugas langsung
memberikan penyuluhan tentang
pengobatan MDT yang harus dijalani
oleh penderita untuk membunuh
kuman-kuman kusta tersebut dan
mencegah terjadinya kecacatan.
Hasil dari wawancara terhadap
lima orang penderita kusta
didapatkan hanya satu orang yang
mengatakan sudah mendapatakan
penyuluahan tentang perawatan diri
dari petugas kesehatan, sedangkan
empat penderita lainnya
mengatakan bahwa belum pernah
mendapatkan penyuluhan tentang
perawatan diri dari petugas
kesehatan.
Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di wilayah kabupaten
Sukoharjo dengan metode
wawancara terhadap lima penderita
kusta terdapat dua orang
mengetahui tentang perawatan diri,
tetapi hanya satu orang yang
melakukan perawatan diri, dan tiga
orang tidak mengetahui tentang
perawatan diri. Dari empat orang
yang tidak melakukan perawatan diri
tersebut dikhawatirkan tidak
memperhatikan perubahan fisik yang
terjadi pada dirinya sehingga dapat
menimbulkan permasalahan berupa
gangguan pada fungsi motorik,
sensori, dan otonom.
Berdasarkan fenomena
tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
“Hubungan Tingkat Pengetahuan
Tentang Kusta (Leprosy) Dengan
Perawatan Diri Pada Penderita
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Kusta yang disebut juga
Leprosy adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh bakteri.
Penyakit ini umumnya akan
menyerang kulit dan system saraf,
hal ini berlangsung perlahan-lahan
dengan masa inkubasi rata-rata 3
tahun. Kusta dapat menyerang laki-
laki maupun perempuan pada
semua umur (WHO, 2005).
Penyakit kusta yang disebabkan
oleh Mycobacterium Lepra adalah
penyakit yang menyerang saraf tepi
(perifer) dan kulit. Keterlibatan dan
kerusakan saraf dapat menimbulkan
cacat dan kelumpuhan tangan, kaki
dan wajah (Irianto, 2014).
Menurut Dinkes Jateng (2013)
manifestasi dari penyakit kusta
adalah Kelainan kulit/lesi yang dapat
berbentuk bercak keputihan
(hypopigmentasi) atau kemerahan
(erithematous) dan mati rasa
(anaesthesia). Adapun gangguan-
gangguan fungsi saraf tepi berupa
gangguan fungsi sensori (hilangnya
sensasi raba), Gangguan fungsi
motorik (kelemahan otot (parese)
atau kelumpuhan (paralise)).
Gangguan fungsi otonom (kulit
kering), ditemukannya
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Perawatan diri adalah sebagai
wujud prilaku seseorang dalam
menjaga kehidupan, kesehatan,
perkembangan dan kehidupan
disekitarnya (Baker & Denyes,
2008).
Penderita kusta harus mengerti
bahwa pengobatan MDT dapat
membunuh kuman kusta, tetapi
cacat mata, tangan atau kaki yang
terlanjur terjadi akan tetapi ada
seumur hidup, sehingga harus
melakukan perawatan diri dengan
rajin agar cacatnya tidak bertambah
berat (Depkes RI, 2006).
Menurut Depkes RI (2006) prinsip
pencegahan bertambahnya cacat
pada dasarnya adalah 3M, yaitu:
Memeriksa mata, tangan, dan kaki
secara teratur. Melindungi mata,
tangan, dan kaki dari trauma fisik.
Merawat diri.
Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari
tahu yang terjadi melalui proses
sensoris khususnya mata dan
telinga terhadap obyek tertentu
(Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan
merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku






Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional yang
digunakan untuk meneliti suatu
kejadian pada waktu yang
bersamaan. Sehingga variabel




Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh penderita kusta yang
tercatat di wilayah kerja Puskesmas
se-kabupaten Sukoharjo pada bulan
Januari-Mei 2015 yaitu sebesar 37
penderita. Pengambilan sampel
mengunakan teknik Total Sampling,
dimana jumlah sampel sama dengan
populasi sehingga didapat jumlah
sampel sebesar 37 responden.
Instrumen Penelitian
Instrumen dalam pengumpulan
data yaitu kuesioner pengetahuan
tentang kusta (Leprosy) dan
perawatan diri pada penderita kusta.
Analisa Data
Analisa data yang dilakukan
adalah analisa deskriptif (Univariat)
dengan tabel distribusi frekuensi dan
analisis Bivariat dengan uji koefisien






perawatan diri pada penderita
kusta di wilayah kabupaten
Sukoharjo. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 37
responden. Akan  tetapi, hanya
35 responden yang telah
memenuhi kriteria sampel
dengan keterangan 1 penderita
kusta yang berada di wilayah
kerja Puskesmas Kartasura
menolak menjadi responden dan
1 penderita kusta yang berada di
wilayah kerja Puskesmas
Mojolaban meninggal dunia.
Sehingga 2 penderita kusta
Publikasi Ilmiah
6Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kusta (Leprosy) Dengan PerawatanDiri Pada Penderita Kusta Di Wilayah Kabupaten Sukoharjo.
tersebut tidak bisa dijadikan
sebagai responden karena tidak
memenuhi kriteria sampel dalam
penelitian ini.





21-30 th 11 31,4%
31-40 th 14 40%












Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden perempuan
(51,4%), berusia direntang 31-40
tahun (40%), pendidikan SD
(51,43%).








Tabel 2 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang kurang (45,7%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi
perawatan diri.






Tabel 3 menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki
perawatan diri yang kurang (62,9%).
Tabel 4. Tabel hubungan
pengetahuan dengan perawatan diri.
Pengetahuan Efikasi Diri
kurang Cukup Baik
n % n % n %
Kurang 15 93,3 1 6,3 0 0
Cukup 7 50 7 50 0 0
Baik 0 0 1 30 4 80
Total 27 62,9 9 25,7 4 11,4
Tabel 4 menunjukkan bahwa
penderita kusta memiliki
pengetahuan kurang dengan
perawatan diri kurang sebanyak 15
responden (93,3%), yang memiliki
pengetahuan cukup dengan
perawatan diri kurang sebanyak 7
responden (50%), dan yang memiliki
pengetahuan baik dengan
perawatan diri kurang sebanyak 0
responden (0%).
Tabel 5. Hasil analisis hubungan







Tabel 5 menunjukkan nilai p
0,001 < α = 0,05 yang menunjukkan
bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan perawatan diri
pada penderita kusta di wilayah
Kabupaten Sukoharjo. Nilai koefisien





Berdasarkan hasil penelitian tabel
1 menunjukan bahwa presentase
terbesar kelompok umur responden
berada direntang 31-40 tahun yaitu
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sebesar 14 orang. Angka kejadian
penyakit ini meningkat sesuai umur
dengan puncak pada umur 10-20
tahun kemudian menurun (Vinay,
2009; Johnson, 2007).
Prevalensinya juga meningkat
sesuai dengan puncak umur 30-50
tahun dan kemudian secara
perlahan-lahan menurun (Depkes,
2006).
Berbeda dengan hal tersebut,
didapatkan pula bahwa prevalensi
kusta justru lebih tinggi terjadi pada
umur 18 tahun kebawah. Faktor
umur sangat berkitan dengan sistem
imun pada anak yang belum
berkembang dengan baik. Kontak
sekali saja atau beberapa kali
dengan penderita kusta
memungkinkan untuk tertular
penyakit tersebut (Kumar dkk, 2005).
Pada dasarnya kusta dapat
menyerang pada semua umur
(WHO, 2005).
Untuk beberapa penyakit
umur memegang perana penting
dalam kaitannya dengan kejadian




Penyakit kusta jarang ditemukan
pada bayi (Muharry, 2014).
Dilihat pada tabel 1 menunjukan
jumlah responden laki-laki dan
perempuaan tidak memiliki
perbedaan yang terlalu signifikan.
Hal tersebut menunjukan bahwa
angka kejadian kusta pada laki-laki
dan perempuan memiliki distribusi
yang hampir sama, karena pada
prinsipnya kusta dapat menyerang




sebanyak 17 orang dan
perempuan 18 orang, hal
tersebut menunjukan bahwa jenis
kelamin tidak memiliki pengaruh
terhadap kejadian kusta. hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Muharray (2014) yang
menunjukan bahwa jenis kelamin
bukan merupakan faktor
terjadinya kusta.
Dilihat pada tabel 1 menunjukan
Penderita kusta yang berada
diwilayah kabupaten Sukoharjo
sebagian besar berada pada tingkat






semakin mudah orang tersebut
menerima informasi yang dapat
diperoleh dari orang lain maupun
media massa (Riyanto & Budiman ,
2013).
Pengetahuan
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan tentang
kusta (Leprosy) pada penderita
kusta di wilayah Kabupaten
Sukoharjo sebagian besar dalam





ketidaktahuan akan akibat yang
mungkin terjadi dari kusta seperti
terjadinya mutilasi absobsi,




responden juga berakibat pada
rendahnya kesadaran responden
untuk melakukan perawatan diri,
hal tersebut dibuktikan dari hasil
penelitian pada tabel 3 yang
menunjukan bahwa sebagian
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besar responden tergolong
kurang dalam melakukan
perawatan diri yaitu sebanyak 22
orang.
Pengetahuan merupakan
salah satu faktor dalam
pemenuhan perawatan diri pada
penderita kusta, adapun faktor
lain yang mempengaruhi
pemenuhan perawatan diri
adalah budaya, nilai sosial pada
individu, serta persepsi terhadapa
perawatan diri. Perawatan diri
merupakan perilaku perawatan
diri sendiri yang dilakukan untuk
mempertahankan kesehatan,








penting sebelum terjadinya perilaku
kesehatan, namun tindakan
kesehatan yang diinginkan tidak
terjadi kecuali seseorang memiliki




Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa Perawatan diri pada
penderita kusta di wilayah
Kabupaten Sukoharjo sebagian
besar masuk dalam kategori kurang
yaitu sebanyak 22 orang (62,9%).
Hasil ini juga dibuktikan dari
kondisi pasien.
Pada saat penelitian, peneliti
menggunakan lembar observasi
untuk mengkaji kondisi pasien.
Dari hasil pengkajian ditemukan 7
responden mengalami Ulcer
tanpa adanya discharge, 4
responden mengalami luka pada
tangan, 6 responden mengalami
penebalan kulit yang mati rasa di
area tangan, 6 responden
mengalami penebalan kulit di
area kaki, 2 responden mengalai
kekakuan pada sendi-sendi jari
tangan, 6 responden mengalami
kulit kering dan pecah-pecah di
area kaki, 1 orang mengalai
mutilasi absobsi pada jari tangan,
dan 3 orang masih dalam kondisi
baik tanpa adanya kelainan fisik
yang ditimbulkan oleh kusta.
Kondisi yang dialami
responden tersebut bisa dicegah
dengan melakukan perawatan
diri. Perawatan diri merupakan
upaya pencegahan terjadinya
kecacatan pada penderita kusta.
Responden harus mengetahui
bahwa pengobatan yang mereka
jalanin hanya dapat membunuh
kuman kusta. Kecacatan pada
mata, tangan dan kaki yang
terlanjur terjadi akan tetap ada
seumur hidup, sehingga
penderita yang sudah mengalami
kecacatan juga harus melakukan
perawatan diri dengan rajin agar










ketidaktahuan akan akibat buruk
yang ditimbulkan oleh kusta
seperti cacat fisik. Hal tersebut
menjadi faktor penyebab seorang
penderita kusta tidak melakukan
perawatan diri (Kazeem, Adegun,
2011).
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Hubungan antara Pengetahuan
dengan Perawatan Diri
Hasil uji analisis menunjukan
adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan tantang kusta
(Leprosy) dengan perawatan diri
pada penderita kusta di wilayah
Kabupaten Sukoharjo. Nilai p value
yang didapatkan adalah 0,001 dan
nilai koefisien korelasi (r) 0,715 yang
menunjukan kekuatan hubungan
yang kuat.
Dilihat pada tabel 4 menunjukan
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kurang dengan
perawatan diri kurang yaitu
sebanyak 15 orang (93,3%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
pengatahuan yang rendah tentang
penyakit kusta (Leprosy)
mempengaruhi kesadaran penderita
kusta dalam melakukan perawatan
diri.
Dalam penelitian ini diketahui
bahwa pengetahuan menjadi faktor
bagi penderita kusta dalam
melakukan perawatan diri.
Pengetahuan merupakan dasar bagi
individu untuk menentukan sikap
dan perilakunya. Pengetahuan
sendiri dipengaruhi oleh pendidikan,
pengalaman, pekerjaan, umur,
lingkungan dan informasi (Riyanto &
Budiman, 2013).
Pemberian informasi yang





merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang dan perilaku
yang didasari dengan
pengetahuan akan lebih
langgeng atau dapat berjalan
dengan baik dibandingkan
dengan yang tidak didasari
dengan pengetahuan
(Notoatmodjo, 2007).
Literatur lain (Wibowo dan
Wahyuni, 2013) meyebutkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang
penyakit kusta dengan perilaku
personal hygiene pada penderita
kusta di Puskesmas Padas
kabupaten Ngawi. Hasil penelitian
tersebut menunjukan koefisisen
korelasi dengan parameter positif,
yang artinya semakin tinggi tingkat
pengetahuan tentang kusta maka
semakin baik pula personal hygiene
pada penderita kusta.
Semakin tinggi pengetahuan
dan kemampuan berfikir seseorang
akan mendorong individu tersebut




Hal tersebut juga berlaku pada
penderita kusta, jika sesorang
memiliki pengetahuan yang baik
tentang perawatan diri tentunya ia
akan melakukan usaha-usaha
perawatan diri agar sakit kusta yang
diderita tidak menimbulkan
kecacatan. Pengetahuan akan
membawa seseorang berfikir dan
berperilaku yang tepat cara
menghadapai kusta agar kusta tidak





diri pada penderita kusta. Peneliti
tidak memperhatikan adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhi
penderita kusta dalam melakukan
perawatan diri seperti peran
keluarga, peran petugas kesehatan
dan tingkat pendidikan.
Alat ukur yang digunakan untuk
penelitian ini hanya menggunakan
alat ukur berupa kuesioner tanpa
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diikuti wawancara yang lebih
mendalam tentang pengetahuan
tentang kusta dan perawatan diri






1. Tingkat pengetahuan tentang
kusta (Leprosy) di wilayah
kabupaten Sukoharjo sebagian
besar tergolong dalam kategori
kurang.
2. Perawatan diri pada penderita
kusta di wilayah kabupaten
Sukoharjo  sebagian besar
tergolong dalam kategori kurang.
3. Ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan
tentang kusta (Leprosy) dengan
perawatan diri pada penderita
kusta di wilayah kabupaten
Sukoharjo..
Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan bahan
referensi bagi peneliti lain yang
akan mengembangkan penelitian
selanjutnya dan dapat dijadikan
tolak ukur bagi peneliti yang akan
meneliti variabel lain yang
berhubungan dengan perawatan
diri pada penderita kusta.
2. Bagi penderita kusta
Penderita kusta diharapkan
mampu melakukan perawatan diri
secara rutin setiap hari, dan cek-
up ke pelayanan kesehatan




motivasi masyarakat untuk lebih
aktif lagi dalam mengikuti
kegiatan sosialisasi yang sering
diadakan oleh petugas
kesehatan.
4. Bagi tenaga kesehatan
Melakukan sosialisasi
tentang cara perawatan diri
terhadap penderita kusta dan
keluarga penderita untuk
mencegah  terjadi kecacatan
serta mencegah kecacatan yang
sudah ada agar tidak bertambah
parah.
5. Bagi Institusi Pendidikan
Keperawatan
Dapat dijadikan sebagai
tambahan pustaka dalam bidang
ilmu pengetahuan serta sebagai
tambahan refrensi bacaan
tentang pengetahuan tentang
kusta (Leprosy) dan perawatan
diri pada pemderita kusta.
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